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ABSTRAK 
 

Fuji Jelang Ramdhan. 2021. “Tindak Tutur Asertif di dalam Novel Pergi Karya 

Tere Liye”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Padang. 

 

Tindak tutur asertif merupakan hal yang penting untuk dipahami guna 

menunjang penyampaian pesan penutur kepada mitra tutur. Tujuan penelitian ini 

adalah, pertama, mendeskripsikan bentuk tindak tutur asertif yang terdapat di 

dalam novel Pergi karya Tere Liye. Kedua, mendeskirpsikan fungsi tindak tutur 

asertif di dalam novel Pergi karya Tere Liye. Ketiga, mendeskripsikan implikasi 

pemahaman bentuk dan fungsi tindak tutur di dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data di dalam penelitian ini 

dipaparkan secara deskriptif berupa tindak tutur asertif pada kalimat percakapan 

antar tokoh di dalam novel Pergi karya Tere Liye. Sumber data penelitian ini 

adalah novel berjudul Pergi karya Tere Liye. Data penelitian ini dikumpulkan 

melalui studi telaah dokumen dengan teknik observasi dan teknik catat. Teknik 

penganalisisan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model 

Miles dan Huberman berupa (1) identifikasi data, (2) penyajian data, dan (3) 

penarikan kesimpulan. Teknik pengabsahan data dalam penelitian ini adalah 

teknik uraian rinci. 

Hasil penelitian ini adalah bentuk dan fungsi tindak tutur asertif di dalam 

novel Pergi karya Tere Liye, serta implikasinya dalam pembelajaran. Pertama, 

bentuk tindak tutur asertif di dalam novel Pergi karya Tere Liye, yakni tindak 

tutur asertif menyatakan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut, 

melaporkan. Kedua, fungsi tindak tutur asertif yang terdapat dalam novel Pergi 

karya Tere Liye, yaitu fungsi kompetitif, konvival, kolaboratif, konfliktif. Ketiga, 

implikasinya dalam pembelajaran, yaitu hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai rujukan bagi siswa maupun pendidik untuk materi pembelajaran KD 3.9 

dan KD 4.9 dalam menganalisis dan merancang novel dengan memperhatikan isi 

dan kebahasaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial, manusia melakukan aktivitas berbahasa dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Manusia senantiasa berinteraksi dengan manusia 

lainnya dengan berbagai tujuan, seperti mencari informasi, mengembangkan diri, 

serta menambah pengetahuan diri. Semua kegiatan itu menuntut manusia untuk 

melakukan komunikasi menggunakan bahasa. Salah satu implementasi berbahasa 

di dalam kehidupan sehari-hari adalah melalui tuturan. Di dalam tuturan terdapat 

tindak berbahasa yang berkaitan dengan pemilihan ragam bahasa secara 

terstruktur hingga tuturan tersebut menjadi kalimat yang memiliki makna guna 

menunjang komunikasi yang terjalin antara penutur dan petutur atau yang biasa 

disebut dengan lawan bicara atau mitra tutur.  

Penutur mengungkapkan tuturan berupa gagasan guna menyampaikan 

pesan kepada mitra tutur atau petutur. Tuturan tersebut berupa ungkapan kata-kata 

yang tersusun menjadi kalimat ditujukan kepada mitra tutur atau petuturnya 

sehingga maksud dan tujuan dari tuturan penutur tersampaikan serta dapat 

dipahami oleh mitra tutur. Di dalam hal ini, tuturan sangat mempengaruhi 

penyampaian pesan saat penutur dengan petutur atau mitra tutur berkomunikasi.  

Pada saat melakukan proses komunikasi dibutuhkan penguasaan tindak 

tutur yang baik dari penutur dan petutur. Hal tersebut dikarenakan sebuah tuturan 

dapat mengimplikasikan berbagai tindak tutur. Sama halnya dengan tuturan, 

tindak tutur juga dapat diwujudkan dengan beberapa tuturan berbeda. Atas dasar 
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itu, maka diperlukan pemahaman tindak tutur yang baik ketika berkomunikasi 

menggunakan tuturan lisan maupun tulis sebagai suatu kemampuan dasar penutur 

dan petutur. Pemahaman tersebut menunjang proses berbahasa di dalam 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Selain itu, tindak tutur tidak hanya 

digunakan di lingkungan masyarakat saja, tetapi juga digunakan dalam proses 

belajar mengajar. 

Banyak penelitian mengenai tindak tutur yang sudah dilakukan. Sulistiyadi 

(2013) dalam penelitiannya yang berjudul Tindak Tutur Asertif dalam Novel 

Prawestri Tanpa Idhentiti Karya Suparto Brata, menemukan bahwa pemahaman 

tindak tutur sangat berpengaruh terhadap proses komunikasi antara penutur dan 

petutur, baik di dalam lingkungan pendidikan maupun di luar lingkungan 

pendidikan. Sarmis, Tressyalina & Noveria (2018) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa tindak tutur sebagai bentuk peristiwa komunikasi tidaklah 

terjadi dengan sendirinya tetapi memiliki fungsi, tujuan, dan maksud tertuntu dari 

penutur kepada petutur untuk menimbulkan pengaruh atau akibat. Tuturan dalam 

sebuah komunikasi juga memiliki tujuan, yaitu untuk mencapai hasil yang 

dikehendaki oleh penutur kepada petutur atau mitra tutur. Selanjutnya, Monica & 

Afnita (2018) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa saat berkomunikasi 

seseorang tidak hanya dituntut menggunakan kaidah kebahasaan yang baik tetapi 

juga dituntut memahami unsur-unsur yang terlibat dalam proses komunikasi. 

Unsur-unsur tersebut biasa disebut konteks yang mencakup siapa dan bagaimana 

situasi saat komunikasi atau penyampaian pesan berlangsung. Sejalan dengan itu, 

Nurifa, Tressyalina & Noveria (2018) mengungkapkan bahwa tindak tutur lebih 
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menekankan pada makna tuturan lisan maupun tulis berdasarkan kondisi-kondisi 

tertentu. Tindak tutur yang digunakan seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor 

bahasa, situasi, lawan bicara, dan struktur bahasa. Penelitian yang dilakukan 

Safriani, Mahmud & Iqbal (2018: 67‒77) mengungkapkan bahwa di dalam novel 

terdapat banyak tindak tutur yang dapat dikaji secara mendalam berdasarkan isi 

percakapan antar tokoh novel tersebut, seperti tindak tutur asertif yang digunakan 

di dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman tindak tutur penting untuk 

memuluskan proses komunikasi antara penulis novel dan pembaca novel dengan 

cara memahami setiap percakapan yang ada di dalam novel. Salah satu tindak 

tutur tersebut adalah tindak tutur asertif di dalam tataran tindak tutur ilokusi.  

Jenis tindak tutur asertif di dalam tindak tutur ilokusi digunakan untuk 

menyatakan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut, dan 

melaporkan. Tindak tutur asertif atau disebut juga dengan representatif berarti 

menyatakan apa yang diyakini penutur. Berbeda dengan jenis lain, tindak tutur 

asertif atau representatif ini membuat penutur menyatakan tuturan dengan rasa 

kepercayaan atau keyakinan penutur.  

Tindak tutur asertif merupakan hal yang penting untuk dipahami guna 

menunjang penyampaian pesan penutur kepada mitra tutur. Hal tersebut 

dikarenakan tindak tutur asertif baik secara tulis maupun lisan sering digunakan di 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat bercakap-cakap, belajar mengajar, 

menulis, menyimak berita, serta membaca karya sastra, seperti cerpen, puisi, dan 

novel. Tindak tutur asertif paling beragam terdapat pada karya sastra novel. Hal 

inlah yang membuat pemahaman tindak tutur asertif menjadi penting. Pentingnya 
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memahami tindak tutur asertif ini juga dikarenakan pada percakapan antar tokoh 

di dalam novel memiliki banyak tuturan asertif yang mesti dipahami oleh 

pembaca atau petutur.  

Novel merupakan salah satu media penerapan komunikasi melalui bahasa 

tulis yang dituturkan penutur kepada mitra tutur menggunakan tulisan, dalam hal 

ini mitra tutur tersebut adalah pembaca. Para penulis novel dapat menggunakan 

tindak tutur asertif tidak hanya bahasa lisan, tetapi juga bahasa tulis. Hal inilah 

yang menuntut pembaca untuk memahami tindak tutur yang ditulis seorang 

penulis novel (novelis) di dalam karya-karyanya.  

Selain itu, novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang wajib 

dipelajari dan tuntutan kurikulum 2013 untuk dipahami oleh peserta didik di 

SMA. Pembelajaran teks novel ada pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa 

kelas XI SMA semester dua. Hal tersebut tentu menuntut siswa untuk memahami 

isi novel termasuk tindak tutur dalam percakapan antar tokoh serta proses 

komunikasi yang terjadi di dalam novel berdasarkan konteks guna dapat 

menjalankan pembelajaran. Dengan terpahaminya tindak tutur asertif di dalam 

novel diharapkan dapat memperlancar proses komunikasi dan memperjelas pesan 

dari novel yang dikaji dalam pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis memilih untuk mengkaji tindak 

tutur asertif yang ada pada novel di dalam penelitian ini. Novel yang dipilih 

peneliti untuk dikaji adalah novel berjudul Pergi karya Tere Liye. Alasan novel 

Pergi dipilih untuk dikaji peneliti karena di dalam novel ini terdapat beragam 

tindak tutur pada percakapan antar tokoh yang menunjukan keunikan novel 
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terutama pada tindak tutur asertif. Novel berjudul Pergi ini merupakan karya 

sastra modern yang ditulis seorang penulis terkenal, yaitu Darwis, pria berusia 41 

tahun yang lahir pada 21 Mei 1979. Tere Liye merupakan nama pena dari Darwis. 

Novel-novel karya Tere Liye tak jarang menghiasi rak buku best seller. Pria 

kelahiran Lahat, Sumatra Selatan ini menulis sejak tahun 2005 hingga saat ini. 

Salah satu karyanya adalah novel berjudul Pergi dengan penggunaan bahasa 

Indonesia populer atau sehari-hari serta tetap menggunakan ejaan sesuai Pedoman 

Umum Bahasa Indonesia (PUEBI). Di dalam novel Pergi karya Tere Liye juga 

terdapat tuturan yang menunjukan hubungan komunikasi antara penutur dengan 

mitra tutur (petutur) dalam berbagai fungsi tindak tutur. Selain itu, bahasa yang 

digunakan pada novel ini tidak monoton, bahasa lazim digunakan sehari-hari, 

serta novel ini memiliki pesan moral yang baik dalam hal pendidikan karakter.  

Berdasarkan pemaparan tersebut terlihat bahwa terdapat beragam jenis 

tindak tutur di dalam novel Pergi karya Tere Liye yang menunjukan keunikan 

novel terutama pada tuturan asertif. Keunikan inilah yang menarik untuk diteliti 

sehinngga peneliti memilih untuk meneliti tindak tutur asertif pada novel Pergi 

karya Tere Liye. Peneliti merasa perlu melakukan penelitian dengan judul 

“Tindak Tutur Asertif di dalam Novel Pergi Karya Tere Liye” dengan tujuan 

membantu pembaca memahami dan memperjelas penyampaikan pesan di dalam 

novel guna menunjang proses pembelajaran dan penyampaian pesan baik dalam 

proses belajar mengajar, maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, objek penelitian ini adalah 

novel berjudul Pergi karya Tere Liye. Penelitian ini difokuskan pada tindak tutur 

asertif yang terdapat pada novel Pergi  karya Tere Liye, yaitu bentuk dan fungsi 

tindak tutur asertif novel Pergi karya Tere Liye serta implikasinya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan objek dan fokus penelitian yang dipaparkan tersebut, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah tindak tutur asertif di dalam 

novel Pergi karya Tere Liye serta bagaimana implikasinya dalam pembelajaran?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan objek dan fokus penelitian yang dipaparkan tersebut, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimana bentuk 

tindak tutur asertif yang terdapat di dalam novel Pergi karya Tere Liye? Kedua, 

Bagaimana fungsi tindak tutur asertif di dalam novel Pergi karya Tere Liye? 

Ketiga, bagaimana implikasi pemahaman bentuk dan fungsi tindak tutur asertif 

dalam pembelajaran di sekolah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan bentuk tindak tutur 

asertif yang terdapat di dalam novel Pergi karya Tere Liye. Kedua, 

mendeskirpsikan fungsi tindak tutur asertif di dalam novel Pergi karya Tere Liye. 

Ketiga, mendeskripsikan implikasi pemahaman bentuk dan fungsi tindak tutur di 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bahasa 

dalam bidang kajian pragmatik, khususnya tindak tutur asertif bahasa Indonesia. 

Selanjutnya, secara praktis, hasil penelitian ini dirapkan dapat bermanfaat bagi 

para pengajar dan siswa sebagai sumber belajar dan sumber untuk memperkaya 

referensi pengetahuan khususnya ilmu bahasa tentang tindak tutur asertif bahasa 

Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi peneliti selanjutnya dan menambah wawaasan mengenai tindak tutur asertif 

terutama fungsi dan bentuk tindak tutur asertif dalam percakapan antar tokoh 

novel bahasa Indonesia.  

G. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah penafsiran, perlu dijelaskan istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini. Batasan istilah pada penelitian ini, yaitu (1) tindak tutur 

asertif, (2) bentuk tindak tutur asertif, (3) novel Pergi karya Tere Liye, (4) 

implikasi dalam pembelajaran. Batasan istilah tersebut diuraikan sebagai berikut.  

1. Tindak Tutur Asertif 

Tindak tutur asertif adalah suatu tindakan yang melibatkan penutur pada 

kebenaran ujaran yang diekspresikan. Fungsi tindak tutur asertif adalah untuk 

menyatakan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut, melaporakan. 

Pada penelitian ini, tindak tutur asertif yang dikaji adalah tindak tutur asertif yang 

terdapat pada novel Pergi karya Tere Liye. 
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2. Bentuk Tindak Tutur Asertif 

Asertif merupakan macam tindak ilokusi yang penuturnya terikat pada 

kebenaran proposisi yang diungkapkan dengan bentuk sebagai tuturan 

menyatakan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut, dan 

melaporkan. 

3. Novel Pergi Karya Tere Liye 

Novel merupakan karangan prosa panjang yang di dalamnya terdapat 

rangkaian peristiwa terstruktur dengan menunjukan watak dan sifat setiap tokoh. 

Novel berjudul Pergi ini merupakan karya sastra modern yang ditulis seorang 

penulis terkenal, yaitu Darwis, pria berusia 41 tahun yang lahir pada 21 Mei 1979. 

Tere Liye merupakan nama pena dari Darwis. Novel-novel karya Tere Liye tak 

jarang menghiasi rak buku best seller. Pria kelahiran Lahat, Sumatra Selatan ini 

menulis sejak tahun 2005 hingga saat ini. Salah satu karyanya adalah novel 

berjudul Pergi dengan penggunaan bahasa Indonesia populer atau sehari-hari serta 

tetap menggunakan ejaan sesuai Pedoman Umum Bahasa Indonesia (PUEBI). 

Novel tersebut diterbitkan oleh Republika tahun 2018 dengan ukuran 13,5 x 20,5 

cm dan tebal 459 halaman.  

4. Implikasi dalam Pembelajaran  

Implikasi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk 

keterlibatan penelitian ini dalam bidang pendidikan khususnya pada pembelajaran 

novel di Sekolah Menengah Atas. Baik berupa keterlibatan bahan ajar maupun 

keterlibatan rangkaian pembelajaran guna membantu siswa memahami novel.


